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ABSTRAK

RANCANG BANGUN WEBGIS INFORMASI PARIWISATA
KABUPATEN PRINGSEWU BERBASIS WEBSITE CONTENT
MANAGEMENT SYSTEM (Studi Kasus : Kecamatan Sukoharjo)

Oleh

Micco Zantomi

Sukoharjo merupakan salah satu wilayah dengan potensi wisata yang besar.
Besarnya potensi wisata tidak di dukung dengan informasi dan promosi yang tepat
terkait objek wisata. Disamping itu, informasi yang disediakan hanya bersifat statis dan
belum ada informasi pariwisata yang dibuat secara spasial, praktis, menarik dan mudah
diakses oleh masyarakat luas. Mengacu pada pemahaman tersebut, maka peneliti
bermaksud melakukan pemetaan objek wisata Kecamatan Sukoharjo memanfaatkan
WebGIS, dimana setiap informasi yang berhubungan dengan temapat wisata akan
ditampilkan secara spasial menggunakan bantuan ArcGIS dan aplikasi CMS.

Penelitian ini menggunakan skema waterfall untuk melakukan pengembangan
desain sistem. Produk yang dihasilkan dari penelitian ini berupa WebGIS Informasi
Pariwisata Kecamatan Sukoharjo. WebGIS yang sudah berhasil dibuat kemudian
dilakukan pengujian secara fungsional, usability serta validasi dari ahli WebGIS.

Hasil penelitian ini berupa WebGIS yang di bangun dengan menggunakan
content management system (CMS). Skor hasil dari validasi ahli sebesar 4 dan skor
hasil uji usability sebesar 82,1% menunjukkan bahwa nilai WebGIS ini sudah
memenuhi aspek efektifitas, kemudahan dan kepuasan pengguna.

Kata kunci : CMS, WebGIS, pemetaan, ArcGIS, objek wisata



ABSTRACT

DESAIN AND BUILD OF TOURISM INFORMATION WEBGIS
PRINGSEWU COUNTY BASED ON WEBSITE CONTENT
MANAGEMENT SYSTEM (Case Study: Sukoharjo District)

By

Micco Zantomi

Sukoharjo is one of the areas with great tourism potential. The magnitude of tourism
potential is not supported by appropriate information and promotion related to tourist
attractions. In addition, the information provided is only static and there is no tourism
information that is made spatially, practical, attractive and easily accessible to the wider
community. Referring to this understanding, the researcher intends to map the tourist
attractions of Sukoharjo Subdistrict utilizing WebGIS, where any information related
to tourist sites will be displayed spatially using ArcGIS and CMS applications. This
research uses a waterfall scheme to develop system desain. The product produced from
this research is the Sukoharjo District Tourism Information WebGIS. The WebGIS that
has been successfully created is then tested functionally, usability and validation by
WebGIS experts. The result of this research is a WebGIS that is built using a content
management system (CMS). The score from the expert validation is 4 and the usability
test score is 82.1%, indicating that this WebGIS value has met the aspects of
effectiveness, convenience and user satisfaction.

Keywords : CMS, WebGIS, mapping, ArcGIS, tourist attraction
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pariwisata Indonesia merupakan sektor yang cukup signifikan menyumbang PDB
Nasional yaitu sebesar 10 persen juga pada devisa yaitu sebesar 9,3 persen. Hal ini
menunjukkan geliat pariwisata Indonesia semakin menunjukkan keberhasilan.
Eksistensi pariwisata Indonesia di mata dunia tidak bisa dipandang sebelah mata
mengingat Indonesia memiliki ragam destinasi dan juga terkenal dengan wisata pantai
dan bawah laut serta kebudayaan (Tinambunan dan Sintaro, 2021). Di Indonesia,
pemerintah juga telah menetapkan pariwisata sebagai salah satu sektor prioritas
Rencana Pembangunan Jangka Menengah Nasional (RPJMN) 2020-2024. Sektor ini
dinilai mampu mendorong pergerakan pertumbuhan ekonomi nasional dan membuka

banyak lapangan pekerjaan baru (Gewati, 2019; Sabon dkk., 2018).

Sebagai salah satu provinsi yang memiliki potensi pariwisata untuk berkembang,
Provinsi Lampung juga mengalami kenaikan jumlah kunjungan dari wisatawan. Pada
tahun 2022 jumlah wisatawan yang berkunjung ke Provinsi Lampung sebanyak
10.925.704 pengunjung, angka tersebut meningkat 19,05% dari total 9.176.866
pengunjung pada tahun 2021, dan meningkat 28,14 % pada tahun 2020 dari total
8.525.722, seperti pada tabel berikut.



Tabel 1. Jumlah Perjalanan Wisatawan Nusantara Menurut Provinsi Tujuan
(Perjalanan)

. Banyak Pengunjung Per-Tahun (orang)
Provinsi 2020 2021 2022
Lampung 8.525.722 9.176.866 10.925.704

Sumber : BPS, 2020 s.d 2022 (diolah)

Kenaikan jumlah kunjungan dari wisatawan di Provinsi Lampung tidak lepas dari
kerjasama yang baik antara pemerintah provinsi dan pemerintah kota/kabupaten dalam
mengembangkan sektor wisata yang ada di Provinsi Lampung. Kabupaten Pringsewu
mempunyai potensi pariwisata yang lebih untuk dikembangkan. Menurut Dinas
Pariwisata Kabupaten Pringsewu, Kabupaten Pringsewu merupakan salah satu
destinasi wisata Provinsi Lampung yang memiliki banyak objek wisata yang perlu
ditingkatkan dan dikembangkan guna dijadikan sebagai peluang untuk meningkatkan
PAD (Pendapatan Asli Daerah) (Tinambunan dan Sintaro, 2021).

Berdasarkan PERDA Kabupaten Pringsewu Nomor 3 Tahun 2020 tentang Rencana
Induk Pembangunan Kepariwisataan Kabupaten Pringsewu Tahun 2020-2025 Pasal 40
(c) diperlukan pengembangan pariwisata Kabupaten Pringsewu secara global.
Pengembangan tempat wisata secara global tentu saja akan sangat terbantu dengan
pesatnya kemajuan dalam teknologi. Hal ini dinilai cukup efektif karena
kecenderungan perilaku masyarakat kita saat ini lebih menggemari hal yang praktis

dalam mencari informasi (Kartajaya, 2014).

Kecamatan Sukoharjo merupakan salah satu Kecamatan di Kabupaten Pringsewu yang
mempunyai banyak tempat berpotensi sebagai objek wisata. Akan tetapi kurangnya
informasi terkait tempat-tempat tersebut menjadi salah satu kendala dalam
mengembangkan objek wisata yang ada di Kecamatan Sukoharjo (Saeful, 2020).
Penggunaan website pariwisata yang dilakukan oleh Dinas Kepemudaan Olahraga dan
Pariwisata Kabupaten Pringsewu tentu saja menjadi langkah yang cermat dalam

membantu mempromosikan tempat wisata. Akan tetapi kurangnya informasi terbaru



mengenai tempat wisata dan belum tersedianya fitur maps menjadi salah satu
kekurangan dari website tersebut. Informasi terbaru yang dilengkapi dengan fitur maps
mampu mempermudah penggunanya dalam mencari informasi terkain tempat wisata
dan menentukan lokasi tempat wisata dilihat dari posisinya berada, sehingga akan

terlihat jauhnya jarak yang harus ditempuh dan lama waktu untuk menempuhnya.

Berdasarkan uraian diatas penulis tertarik untuk melakukan pembuatan website
pariwisata berbasis GIS di Kecamatan Sukoharjo yang sudah terkoneksi dengan fitur
GoogleMaps, sehingga memudahkan pengguna untuk mengetahui informasi spasial
dan non spasial yang ada di tempat wisata tersebut dan mempermudah pengguna dalam

memperkirakan jarak dan waktu tempuh yang diperlukan.

Website yang akan dibuat oleh penulis akan memanfaatkan aplikasi CMS (Content
Management System). CMS sendiri merupakan aplikasi berbasis web yang digunakan
untuk mengatur website. Aplikasi CMS yang akan digunakan penulis pada penelitian
ini adalah .gis.co.id. Aplikasi .gis.co.id memiliki kelebihan untuk melakukan
pengeditan website ketika sudah dibuat hanya dengan memanfaatkan smartphone. Uji
sistem fungsional dan uji usability dilakukan untuk menguji fungsi dari setiap menu
menu pada sistem yang sudah dibuat dan mengetahui apakah website yang dibuat akan

sesuai dengan keinginan konsumen.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah di paparkan, maka rumusan masalah pada

penelitian ini adalah, sebagai berikut.

1. Bagaimana perancangan dan pembangunan WebGIS di Kecamatan Sukoharjo
menggunakan content management system ?

2. Bagaimana potensi objek wisata di Kecamatan Sukoharjo ?



1.3 Maksud, Tujuan dan Manfaat

Penelitian ini memiliki maksud, tujuan dan manfaat dari hasil yang akan dilaksanakan
yang kemudian akan ditulis ke dalam bentuk laporan secara jelas dan benar oleh

penulis.

1.3.1 Maksud

Maksud dari penelitian ini adalah untuk membuat WebGIS pariwisata di Kecamatan
Sukoharjo serta mengetahui nilai fungsional dan usability website yang akan dibuat
sehingga dapat terlihat apakah website yang dibuat berfungsi secara baik dan sesuai

dengan kebutuhan pengguna.

1.3.2 Tujuan

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah membuat WebGIS pariwisata yang
mempermudah pengguna dalam mengetahui informasi spasial dan non spasial dari

suatu objek wisata yang berada di Kecamatan Sukoharjo.

1.3.3 Manfaat

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah, sebagai berikut :

1. Manfaat untuk Universitas Lampung khususnya Jurusan Teknik Geodesi dan
Geomatika, yaitu sebagai bahan referensi untuk menambah kepustakaan mengenai
pembuatan WebGIS. Serta untuk melanjutkan riset sejenis dan memperluas
jangkauan penelitian untuk mahasiswa Teknik Geodesi dan Geomatika
Universitas Lampung.

2. Manfaat untuk para pembaca adalah sebagai sarana pemilihan metode pembuatan
WebGIS yang paling baik digunakan dalam membuat website sekaligus agar

memahami konsep pembuatan website.



3. Manfaat untuk pemerintah, yaitu sebagai salah satu referensi dalam pembuatan

website pariwisata.

1.4 Batasan Masalah

Dalam pelaksanaan penelitian ini, penulis memiliki batasan masalah yaitu :

1.

Objek penelitian adalah objek wisata yang ada di Kecamatan Sukoharjo pada tahun
2023.

Pembuatan WebGIS menggunakan CMS yaitu .gis.co.id.

Penelitian ini menggunakan uji fungsional dan uji usability untuk menguji WebGIS
yang telah dibuat.



I1. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Penelitian Terdahulu

Penelitian ini dilakukan dengan kajian pustaka yang bersumber dari jurnal — jurnal

penelitian yang sudah ada sebelumnya. Berikut ini akan diuraikan secara singkat

tentang penelitian yang berkaitan dengan penelitian yang akan dilakukan penulis.

Tabel 2. Penelitian Terdahulu

(2019)

Service
menggunakan
Google Maps
API

Peneliti Judul Metodologi Hasil

Dinda Tsania | Pemanfaatan Research | Hasil dari uji link pemetaan
Fatimatuzahra, | WebGIS Untuk and WebGIS yang dapat diakses
Hana Pemetaan Development | oleh masyarakat mendapatkan
Nurcahya, Persebaran respon positif dari masyarakat
Reni Nur Perguruan karena dapat mempermudah
Anggraeni dan | Tinggi Di dalam mendapatkan informasi
Wendi Wilayah seputar perguruan tinggi yang
(2021) Sukabumi ada di wilayah Sukabumi.

| Made Implementasi Research | Berdasarkan  uji ~ sistem
Prasatya WebGIS untuk and WebGIS dapat diakses melalui
Mertha, Pemetaan Objek | Development | beberapa browser internet
Vincent Wisata Kota yang ada di komputer atau
Simadiputra, | Jakarta Barat smartphone.

Eko Setyawan | dengan Metode Berdasarkan  uji  usability
dan Suharjito | Location Based WebGIS Jakarta Barat

mendapatkan 3,81 pada uji
efektifitas, 3,77 poin pada uji
kemudahan dan 3,72 poin
pada uji kepuasan




Tabel 2. (Lanjutan)

Peneliti Judul Metodologi Hasil
pengguna. Hal ini termasuk
dalam  kategori "cukup
efektif”, "cukup puas” dan
"cukup mudah" berdasarkan
hasil uji dari 40 orang
responden yang diberi skor 1
sampai 5. Pemetaan
pariwisata  Jakarta  Barat
memudahkan masyarakat
dalam mengaksesnya melalui
browser tanpa menggunakan
software GIS.
Ariyanto, Dwi | Rancang Research | Aplikasi ~ WebGIS  telah
Ely Kurniawan | Bangun and dikembangkan dengan
dan Agus Aplikasi Development | menggunakan Quantum GIS,
Fatulloh WebGIS untuk ArcGIS Online dan CSS
(2018) Pemetaan Bootstrap. Aplikasi mampu
Kondisi Sosial menampilkan secara visual
Ekonomi Kota GIS dalam menampilkan data
Batam kondisi  sosial  ekonomi
masyarakat Kota  Batam
berupa kepadatan penduduk,
ekonomi, pendidikan,
kesehatan dan budaya.
Ihwan Latif, Pembangunan Research | Setelah melakukan
Denny Sagita | Sistem and implementasi Sistem
Rusdianto dan | Pemetaan Development | Pemetaan Berbasis Web-GIS
Achmad Berbasis Web- untuk Analisis Potensi Usaha
Arwan GIS Untuk di Kabupaten Malang
(2018) Analisis Potensi Menggunakan Metode
Usaha Di Analytical Hierarchy Process
Kabupaten (AHP)  maka  dilakukan
Malang pengujian terhadap sistem.
Menggunakan Pengujian tersebut antara lain:
Metode pengujian validasi (blackbox
Analytical

Hierarchy




Tabel 2. (Lanjutan)

Peneliti Judul Metodologi Hasil

Process (AHP) testing) dan Pengujian Unit
(Studi Kasus: (whitebox testing). Pengujian
Badan unit telah dilakukan dan
Perencanaan hasilnya terdapat 6 jalur dari
Pembangunan Klas Analisis Kriteria, 6 jalur
Daerah dari Klas Analisis Alternatif,
Kabupaten dan 14 jalur dari Klas Ranking
Malang) sedangkan pengujian validasi
juga telah dilakukan dan
hasilnya adalah sangat baik
100% (valid) sistem mampu
memenuhi semua kebutuhan

fungsional.
Andre Pembuatan Research | Hasil dari uji browser secara
Hermawan, Aplikasi and umum  aplikasi  berhasil
Moehammad WebGIS Development | diakses dengan dua perangkat
Awaluddin, Informasi yaitu komputer dan
Bambang Pariwisata Dan smartphone. Web browser
Darmo Yuwono | Fasilitas yang digunakan untuk kedua
(2017) Pendukungnya perangkat meliputi Mozilla

Di Kabupaten
Kudus

Firefox, Google Chrome dan
Uc Browser.

Hasil uji usability terhadap 40
responden pada komponen
efektivitas menunjukkan nilai
bobot sebanyak 3,72 berada
pada skala “Cukup Efektif”
dan pada komponen efisiensi
menunjukkan  nilai  bobot
sebanyak 3,82 berada pada
skala ~ “Cukup  Efisien”.
Dengan demikian web ini
telah  memenuhi pengujian
usability yang menyatakan
bahwa web ini cukup efektif

dan cukup mudah sesuai
dengan tujuan yang
diharapkan

Sumber : Analisis, 2023




2.2 Pariwisata

Manusia merupakan makhluk hidup yang dilengkapi dengan berbagai indra dan rasa.
Salah satu rasa yang dimiliki manusia adalah rasa bosan dan rasa jenuh. Ketika
kebosanan dan kejenuhan mendominasi diri seseorang maka hal tersebut dapat
membahayakan kesehatannya. Untuk itu sebagai salah satu upaya mengurangi rasa
bosan dan jenuh tersebut manusia akan melakukan penyegaran. Adapun salah satu
upaya manusia untuk melakukan hal tersebut adalah dengan berwisata. Dalam UU
Nomor 10 tahun 2009 dikatakan bahwa ‘“Pariwisata adalah segala sesuatu yang
berhubungan dengan wisata, termasuk penguasaan objek dan daya tarik wisata, serta

usaha-usaha yang terkait di bidang tersebut”.

Secara umum pariwisata adalah serangkaian kegiatan perjalanan yang dilakukan oleh
perorangan atau keluarga ataupun kelompok dari tempat tinggal asalnya ke berbagai
tempat lain dengan tujuan melakukan kunjungan wisata dan bukan untuk bekerja atau

mencari penghasilan di tempat tujuan (Laming dkk., 2023).

2.3 Sistem Informasi Geografis (SIG)

2.3.1 Pengertian Sistem Informasi Geografis (SIG)

Sistem Informasi Geografis atau yang lebih dikenal dengan Geographic Information
System dalam bahasa inggris, adalah suatu sistem berbasis komputer yang digunakan
untuk mengolah dan menyimpan data atau informasi berbasis geografis (Aronoff,

1989). Berikut adalah beberapa definisi SIG menurut para ahli.

1. SIG merupakan suatu sistem berbasis komputer yang memiliki kemampuan dalam
menangani data bereferensi geografi, yaitu pemasukan data, manajemen data,

manipulasi dan analisis data, serta keluaran hasil akhir. Hasil akhir dapat dijadikan
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acuan dalam pengambilan keputusan pada masalah yang berhubungan dengan
geografi (Aronoff, 1989).

2. SIG adalah sistem yang terdiri dari perangkat keras, perangkat lunak, data,
manusia, organisa dan Lembaga yang digunakan untuk mengumpulkan,
menyimpan, menganalisis dan menyebarkan informasi-informasi mengenai

daerah-daerah di permukaan bumi (Chrisman, 1997).

3. Sistem Informasi Geografis (SIG) merupakan sistem yang kemudian dapat
membantu suatu pengambilan keputusan spasial dan mampu mengintegrasikan
karakteristik-karakteristik fenomena dan deskripsi-deskripsi lokasi yang
ditemukan di lokasi tersebut. Sistem Informasi Geografis (SIG) mencakup
teknologi dan metodologi yang kemudian diperlukan, diantaranya data spasial
pada perangkat keras atau hardware, juga perangkat lunak (software) dan struktur
organisasi (Gistut, 1994).

Berdasarkan pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa secara umum Sistem
Informasi Geografis (SIG) atau Geographic Information System (GIS) adalah sistem
informasi pemetaan terkomputerisasi yang digunakan untuk mengumpulkan,
menyimpan, mengambil, mengolah, menganalisis dan membuat data bereferensi
geografis atau data geospasial, untuk mendukung pengambilan keputusan dalam
perencanaan dan pengelolaan penggunaan lahan, sumber daya alam, lingkungan hidup,
transportasi, fasilitas fasilitas perkotaan dan pelayanan publik lainnya. Teknologi
sistem informasi geografis juga dapat digunakan untuk survei ilmiah, pengelolaan
sumber daya, perencanaan pembangunan, pemetaan, dan perencanaan rute. Hasil akhir
dari proses GIS dihasilkan dalam bentuk peta atau grafik. Peta sangat efektif dalam

menyimpan, memvisualisasikan, dan menyediakan informasi geografis.
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2.3.2 Komponen SIG

SIG merupakan sistem kompleks yang terintegrasi dengan sistem-sistem komputer lain
di tingkat fungsional dan jaringan (Ekadinata dkk., 2011; Cahyono dkk., 2018). Sistem
SIG terdiri dari beberapa komponen berikut.

1. Perangkat Keras

Pada saat ini perangkat SIG dapat digunakan dalam berbagai platform perangkat keras
mulai dari PC Desktop, workstation hingga multi user host yang digunakan oleh
banyak orang secara bersamaan dalam jaringan luas. Perangkat keras yang sering
digunakan untuk SIG adalah komputer (PC), mouse, digitizer, printer, plotter dan

scanner.

2. Perangkat Lunak

SIG juga merupakan sistem perangkat lunak yang tersusun secara modular dimana
basis data memegang peranan kunci. Setiap sub-sistem diimplementasikan dengan
menggunakan perangkat lunak yang terdiri dari beberapa modul, hingga tidak
mengherankan jika ada perangkat SIG yang terdiri dari ratusan modul program (*.exe)

yang masing-masing dapat dieksekusi sendiri.

3. Data

SIG dapat mengumpulkan dan menyimpan data serta informasi yang diperlukan baik
secara tidak langsung dengan cara meng-importnya dari perangkat perangkat lunak
SIG yang lain maupun secara langsung dengan cara mendigitasi data spasialnya dari
peta dan memasukkan data atributnya dari tabel-tabel dan laporan. Dalam konteks SIG,
data dapat dibedakan menjadi data spasial dan data non-spasial. Data spasial
merupakan representasi data permukaan bumi yang akan diolah menjadi sistem
informasi geografis yang berkaitan dengan letak koordinat tertentu. Data non spasial
sendiri menyajikan aspek deskriptif atau interpretasi fenomena di permukaan bumi

dalam bentuk literal, numerik atau tabular.
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4. Brainware
Brainware merupakan orang yang menjalankan, membuat atau mendapatkan manfaat

dari sebuat sistem informasi geografis.

2.3.3 Pengelolaan Basis Data dalam SIG

Sebuah sistem informasi geografis yang sudah berjalan dan dikelola dengan baik, pada
umumnya merupakan kumpulan data yang cukup banyak jumlahnya dan beragam jenis
dan sumbernya. Data ini sangat bervariasi ditinjau dari tema, sumber, skala dan
resolusi, tingkat pengerjaan dan lain sebagainya. Dalam SIG, seluruh data tersebut
terintegrasi dalam sebuah sistem yang disebut basis data spasial (spatial database).
Pengelolaan basis data spasial adalah inti dari sistem informasi geografis itu sendiri.
Semakin baik pengelolaan basis data spasial maka akan semakin mudah SIG
diaplikasikan. Lebih jauh lagi, kualitas keluaran dari analisa SIG akan sangat
tergantung pada kualitas pengelolaan data spasial.

Satu komponen penting dalam pengelolaan basis data spasial adalah metadata.
Metadata adalah informasi sebuah data. Metadata memuat informasi-informasi penting
yang sangat membantu untuk menjawab pertanyaaan-pertanyaan seperti kapan sebuah
data dihasilkan, siapa yang membuat data tersebut, apa tujuan pembuatan data tersebut

dan berapa tingkat akurasinya.

Metadata akan sangat penting nilainya terutama jika sebuah basis data spasial
merupakan kumpulan data yang sangat banyak. Dengan adanya metadata, berbagai

kesalahan seperti duplikasi data dapat dihindarkan.
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2.4 WebGIS

WebGIS adalah sebuah aplikasi yang merupakan gabungan antara web desain dan web
pemetaan (Mertha dkk., 2019). WebGIS merupakan aplikasi Geographic Information
System (GIS) yang dapat diakses secara online melalui internet/web. Pada konfigurasi
WeDbGIS ada server yang berfungsi sebagai Mapserver yang bertugas memproses
permintaan peta dari pengguna dan kemudian mengirimkannya kembali ke pengguna.
Dalam hal ini pengguna tidak perlu mempunyai software GIS, pengguna hanya
menggunakan internet browser seperti Internet Explorer, Mozilla FireFox, Microsoft
Edge, atau Google Chrome untuk mengakses informasi GIS yang ada di server (Mertha
dkk., 2019; Dinda Tsania dkk., 2021).

WebGIS memiliki kemampuan untuk melakukan pengolahan data dan melakukan
operasi-operasi tertentu dengan menampilkan dan menganalisa data (Yunita dan
Densiani, 2022). Aplikasi WebGIS saat ini tumbuh tidak hanya secara jumlah aplikasi
namun juga bertambah dari jenis keragaman aplikasinya. Hal ini disebabkan karena
pengembangan aplikasi di lingkungan jaringan telah menunjukkan potensi yang besar
dalam kaitannya dengan geo informasi (Rafsanjani dan Nofrion, 2023). Sebagai contoh
adalah adanya peta online sebuah kota dimana pengguna dapat dengan mudah mencari
lokasi yang diinginkan secara online melalui jaringan intranet/internet tanpa mengenal

batas geografi penggunanya.

2.5 Content Management System (CMS)

CMS merupakan suatu perangkat lunak yang digunakan untuk mengelola content
(Ananda dkk., 2022). Dalam sebuah sistem CMS banyak terdapat konten untuk
memberikan kemudahan kepada editor untuk menambah, memperbaharui, dan
menghapus content yang ada tanpa campur tangan langsung dari webmaster (Shaikh
and Fegade, 2012). CMS umumnya memiliki kemampuan memperbaharui artikel,

mengedit halaman website dan mengatur menu tampilan website tanpa perlu
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melakukan coding (Abdulloh, 2016). Konten ini semuanya dalam bentuk informasi
digital, yaitu berupa audio, file citra, teks, video dan file komputer lainnya. CMS yang
sering digunakan ada beberapa yaitu Drupal, Joomla, WordPress, Moodle dan lainnya

sebagainya (Siambaton dan Fakhriza, 2016).

Dalam proses menjalankan website CMS dibutuhkan Web Server sebagai tulang
punggung. Web Server adalah sebuah perangkat lunak server yang berfungsi menerima
permintaan HTTP atau HTTPS dari klien yang dikenal dengan web browser dan
mengirimkan kembali hasilnya dalam bentuk halaman-halaman web yang umumnya
berbentuk dokumen HTML. (Koeshariatmo, 2010).

Gis.co.id merupakan salah satu CMS buatan anak negeri yang membantu dalam
pembuatan dan mengembangankan WebGIS. Sebagai salah satu perangkat lunak
berbasis online, gis.co.id memiliki keunggulan yaitu mudah digunakan dan
menawarkan penyimpanan secara gratis. Akan tetapi kapasitas gratis yang diberikan
hanya 50 mb sehingga membutuhkan pembelian akun untuk mengupgrade WebGIS

yang akan dibuat.

2.6 Use Case Diagram dan Data Flow Diagram

2.6.1 Use Case Diagram

Diagram Use Case adalah sebuah kegiatan yang dilakukan oleh sistem yang dibuat
karena adanya permintaan dari pengguna sistem. Sebuah Use Case diagram
menyatakan visualisasi interaksi yang terjadi antara pengguna dengan sistem
(Aleryani, 2016). Diagram ini bisa menjadi gambaran yang bagus untuk menjelaskan
konteks dari sebuah sistem sehingga terlihat jelas batasan dari sistem (Klimek and

Szwed, 2010). Salah satu fungsi dari Use Case diagram adalah untuk merekam
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persyaratan fungsional suatu sistem. Berikut merupakan use case diagram admin dan

user pada penelitian ini.

~—{  Judul webGIS

i L — Layer
Mengelola Basemap

Admin

[

Zoom

M Geolocation

Gambar 1. Use case diagram Admin
Sumber : Analisis, 2024

——{ Judul webGIS
SC=D
l——| Layer ¢
Info Objek Wisata

Basemap

User Info Oleh - Oleh

—s Zoom

N Geolocation

Gambar 2. Use case diagram User
Sumber : Analisis 2024

2.6.2 Data Flow Diagram (DFD)

Pemodelan data untuk mempresentasikan aliran data/informasi menggunakan Data
Flow Diagram (DFD). DFD adalah suatu model logika data atau proses yang dibuat

untuk memberikan gambaran umum terhadap kegiatan yang berlangsung didalam
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sistem (Redha dkk., 2016). DFD memiliki beberapa tingkatan mulai dari level 0, level
1, level 2 dan seterusnya yang memberikan detail semakin mendalam tentang sistem
tersebut. DFD berfokus pada memberikan informasi bagiman data di proses dan
berpindah melalui berbagai proses dalam sistem. DFD menjadi pilihan yang cukup baik
untuk menunjukkan tingkatan tentang interaksi antara proses, data, entitas dan
penyimpanan data. Berikut merupakan DFD level 0 yag menjadi diagram konteks pada

penelitian ini

.gis.co.id

A

Request Data Spasial dan
Data Non Spasial

Aplikasi
webGIS Informasi
Pariwisata
Kecamatan
Sukoharjo

Input Data Spasial dan Non

Informasi Pariwisata

>

User

Cari Informasi

Gambar 3. Diagram Konteks WebGIS Informasi Pariwisata Kecamatan Sukoharjo
Sumber : Analisis, 2024

2.7 Uji Fungsional

Pengujian fungsional sistem dilakukan dengan cara mengakses aplikasi dengan
menggunakan beberapa browser internet yang berbeda. Dalam penelitian ini
menggunakan browser Google Chrome dan Mozilla Firefox pada perangkat komputer
dan menggunakan browser Google Chrome dan Opera Mini pada perangkat
smartphone (Latif dkk., 2018).
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2.8 Uji Usability

Pada uji usability, dilakukan pembagian kuesioner untuk mengetahui tingkat
kebergunaan WebGIS. Kuesioner berisi pertanyaan-pertanyaan seputar penggunaan
WebGIS yang dibuat dengan bahasa yang sederhana supaya tidak menyulitkan
responden dalam mengisinya. Adapun pengukuran kuesioner menggunakan metode
Likert’s. Dalam pengambilan sampel penulis menggunakan sistem accidental sampling
yaitu pengambilan sampel secara acak kepada pengguna internet. Penulis
menyebarkan kuesioner kepada pengguna media sosial online yang disebarkan secara
online menggunakan bantuan Google Forms kepada 40 responden yang dipilih secara
acak melalui media sosial online. Terdapat 10 pertanyaan yang dibagi menjadi 3
kategori yaitu efektifitas aplikasi, kemudahan pengguna dan kepuasan pengguna.

Rumus yang digunakan dalam perhitungan persentasi uji usability adalah nilai rata-rata
dari aspek efektifitas, kemudahan pengguna dan kepuasan pengguna. Sebelum
melakukan persentase usability, dilakukan perhitungan bobot pada hasil kuisioner yang
didapat (Mertha dkk., 2019). Berikut merupakan skala penilaian 1-5.

1 = Sangat Tidak Setuju

2 = Tidak Setuju
3 = Cukup Setuju
4 = Setuju

5 = Sangat Setuju

skor yang terboservasi
200

persetase usabilitas =

Keterangan :
Skor yang terobservasi = skor hasil dari kuisioner

200 = skor maksimal (5 x 40 responden)
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Setelah ditemukan hasil jumlah keseluruhan penilaian responden, kategori untuk
usability WebGIS dapat dilihat pada tabel 3.

Tabel 3. Kategori usability WebGIS

Kategori Skor
Sangat Layak 81% - 100%
Layak 61% - 80%
Cukup Layak 41% - 60%
Tidak Layak 21% - 40%
Sangat Tidak Layak <21%

Sumber : Mertha dkk., 2019
2.9 Validasi Ahli WebGIS

Validasi dari ahli WebGIS dibuat dengan pembuatan tabel instrumen validasi WebGIS
yang telah dibuat. Dalam tabel penilaian terdapat beberapa aspek yang akan dinilai
seperti efektifitas WebGIS, kemudahan WebGIS dan Kepuasan Pengguna. Bobot
standar menggunakan angka 1, 2, 3, 4, dan 5, dengan masing masing keterangan
berurutan (Dinda Tsania dkk., 2021). Berikut merupakan keterangan penelitian yang

digunakan .

1 = Sangat Tidak Setuju
2 =Tidak Setuju
3 = Cukup Setuju
4 = Setuju

5

= Sangat Setuju
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Rumus yang digunakan dalam perhitungan validasi oleh ahli WebGIS adalah sebagai
berikut

Total Nilai

Nilai = 228 e, )

10

Keterangan :
1 =Sangat Tidak Layak

2 =Tidak Layak
3 = Cukup Layak
4 = Layak

5 =Sangat Layak



I11. METODE PENELITIAN

3.1 Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian berada di Kecamatan Sukoharjo, Kabupaten Pringsewu, Provinsi
Lampung. Kecamatan Sukoharjo sendiri mempunyai luas wilayah 72,47 km?. Lokasi
penelitian ini dipilih dikarenakan Kecamatan Sukoharjo memiliki banyak objek wisata
dibandingkan kecamatan lain. Selain objek wisata, Kecamatan Sukoharjo memiliki
oleh-oleh khas yang hanya ada di Kecamatan Sukoharjo. Penelitian kali ini akan
melakukan pengambilan data lapangan meliputi data koordinat, nama objek, nama
jalan, waktu operasional, harga, deskripsi singkat mengenai objek dan dokumentasi
objek yang nantinya akan digunakan sebagai bagian dari informasi tempat wisata di
WebGIS. Berikut merupakan objek wisata yang ada di Kecamatan Sukoharjo.

Tabel 4. Objek Wisata Di Kecamatan Sukoharjo

No Nama Objek Jenis Lokasi

1. | Ras Farm Wisata Edukasi Sukoharjo 1

2. | Rumah Kalkun Wisata Edukasi Sukoharjo 1

3. | Lembah Akasia Wisata Buatan Sukoharjo 1

4. | Lembah Bunglon Wisata Buatan Sukoharjo 2

5. | Puncak Giri Agung Wisata Buatan Sukoharjo 3 Barat
6. | Pura Melasti Tri Darma Yoga | Wisata Religi Panggung Rejo
7. | Patung Gajah Mada Wisata Buatan Panggung Rejo
8. | KWT Green Life Wisata Buatan Keputran

9. | Alun-Alun Wisata Buatan Pandan Sari
10. | Ras Milk Oleh-Oleh Sukoharjo 1
11. | Rumah Kalkun Oleh-Oleh Sukoharjo 1

Sumber : Survey Lapangan, 2024
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Adapun pembagian wilayah administrasi Kecamatan Sukoharjo dapat dilihat pada tabel
berikut.

Tabel 5. Pembagian Wilayah Administrasi Kecamatan Sukoharjo

No Kelurahan Luas (km?) | Persentase Terhadap Luas Kecamatan
1. | Sinar Baru 8,40 11,30 %
2. | Sukoharjo | 5,58 7,51 %
3. | Sukoharjo 1l 5,15 6,93 %
4. | Sukoharjo IV 4,39 5,91 %
5. | Panggung Rejo 3,94 5,30 %
6. | Pandansari 3,86 5,20 %
7. | Pandansurat 5,15 6,93 %
8. | Sukoharjo 11l 2,58 3,47 %
9 | Keputran 4,21 5,67 %

10. | Sukoyoso 3,51 4,73 %
11. | Siliwangi 3,33 4,47 %
12. | Waringinsari Barat 7,32 9,85 %
13. | Pandansari Selatan 4,65 6,25 %
14. | Sinar Baru Timur 6,06 8,15 %
15. | Panggungrejo Utara 3,50 4,70 %
16. | Sukoharjo 11l Barat 2,69 3,61 %

Jumlah 74,31 100 %

Sumber : BPS, 2023

Adapun batas administrasi Kecamtan Sukoharjo adalah, sebagai berikut :

a. Kecamatan Sukoharjo berbatasan dengan Kecamatan Adiluwih Kabupaten
Pringsewu disebelah Utara.

b. Kecamatan Sukoharjo berbatasan dengan Kecamatan Negeri Katon Kabupaten
Pesawaran disebelah Timur.

c. Kecamatan Sukoharjo berbatasan dengan Kecamatan Pringsewu Kabupaten

Pringsewu disebelah Selatan.
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d. Kecamatan Sukoharjo berbatasana dengan Kecamatan Banyumas Kabupaten
Pringsewu disebelah Barat.

Kecamatan Sukoharjo berada pada ketinggian 137,16 meter dpl (diatas permukaan
laut) yang termasuk kedalam daerah dataran tinggi. Jenis tanah yang umum pada lokasi
penelitian ini adalah jenis tanah podsolik merah kekuningan. Penggunaan lahan untuk

pertaniah dan sawah di Kecamatan Sukoharjo mencapai angka 1.068 ha.

Kecamatan Sukoharjo terbagi menjadi 80 dusun dengan 19 Rukun Tetangga
(RT).Kecamatan Sukoharjo mempunyai jumlah penduduk sebanyak 52.485 jiwa yang
terdiri dari 26.953 jiwa penduduk laki — laki dan 25.895 jiwa penduduk perempuan.
Kecamatan Sukoharjo didominasi oleh masyarakat pemeluk agama Islam dengan
persentase mencapai 95,2 %, pemeluk agama Katolik sebanyak 2,1 %, pemeluk agama
Kristen sebanyak 1,25 %, pemeluk agama Hindu sebanyak 1,3 % dan pemeluk agama
Budha sebanyak 0,5% .



PETA LOKASI PENELITIAN
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Gambar 4. Lokasi Penelitian
Sumber : Analisis, 2024
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3.2 Alat dan Bahan

Alat dan bahan yang digunakan didalam penelitian ini adalah, sebagai berikut :
1. Perangkat Keras
a. GPS Handheld Grmin 64s
b. Kamera Smartphone Infinix Note 30 Pro
c. Laptop HP 15-bwOxx, RAM 8GB/1TB
2. Perangkat Lunak
a. ArcGIS 10.3
b. Microsoft Office Word 2019
c. gis.co.id
d. Canva
3. Bahan
a. Data tempat wisata yang ada di Kecamatan Sukoharjo yang terdaftar sampai
dengan Desember 2023 yang bersumber dari hasil wawancara dengan Pejabat
Pemerintahan yang ada di Kantor Kecamatan Sukoharjo Kabupaten
Pringsewu.
b. File SHP batas administrasi Kecamatan Sukoharjo yang bersumber dari
website BIG.

3.3 Metode Penelitian

Metode penelitian dalam pembuatan WebGIS informasi pariwisata Kecamatan
Sukoharjo yang digunakan penulis adalah Model Waterfall. Model air terjun (Waterfall
Model) adalah pendekatan klasik dalam pengembangan perangkat lunak yang
menggambarkan metode pengembangan linier dan berurutan. Model ini terdiri dari
lima hingga tujuh fase, setiap fase didefinisikan oleh tugas dan tujuan yang berbeda, di
mana keseluruhan fase menggambarkan siklus hidup perangkat lunak hingga

pengirimannya (Ariyanto dkk., 2018). Setelah fase selesai, langkah pengembangan
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selanjutnya mengikuti dan hasil dari fase sebelumnya mengalir ke fase berikutnya,

seperti pada gambar 4.

Analisis
Kebutuhan

A 4

Desain Sistem

-~

Implementasi

1 ¥

Pengujian Sistem

Maintence dan
Perawatan

Gambar 5. Skema Waterfall
Sumber : Ariyanto dkk., 2018

1. Analisis Kebutuhan (Requirement Gathering and analysis), mengumpulkan
informasi secara lengkap kemudian dilakukan analisis dan pendefinisian
kebutuhan yang harus dipenuhi terkait informasi pariwisata di Kecamatan
Sukoharjo. Analisis dilakukan untuk menentukan WebGIS yang akan dibuat.

2. Desain Sistem, dalam tahap ini penulis akan merancang WebGIS yang akan dibuat.
Desain secara global dengan pemodelan data berorientasi objek use case diagram
dan data flow diagram.

3. Implementasi adalah tahapan dilakukan penerjemahan desain dalam bahasa yang
bisa dikenali oleh komputer. Dengan kata lain, pada tahap ini dilakukan
implementasi hasil rancangan ke dalam baris-baris kode program yang dimengerti
oleh mesin komputer. Setelah itu implementasi dilakukan dengan melakukan uji
fungsional untuk menilai kinerja dari WebGIS yang dibuat.

4. Pengujian Sistem (Integration and Testing), setelah dilakukan implementasi maka
dilakukan pengujian implementasi. Pengujian sistem dilakukan dengan melakukan
uji usability. Dilakukan penilaian dengan melibatkan beberapa responden untuk

menilai kelayakan dari WebGIS tersebut.
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Dalam penelitian ini tidak dilakukan proses maintenance dan perawatan
dikarenakan penulis hanya melakukan perancangan dan pembuatan WebGIS
informasi pariwisata di Kecamatan Sukoharjo dan proses ini tidak sampai pada

tahap maintenance dan perawatan.

3.3.1 Tahap Persiapan

Tahap persiapan terdiri dari identifikasi dan perumusan masalah kemudian melakukan

studi literatur. Adapun penjelasa mengenai tahap persiapan adalah, sebagai berikut :

a)

b)

Identifikasi Masalah

Bertujuan untuk mengidentifikasi permasalahan yang diangkat sebagai topik
penelitian, objek penelitian dan daerah penelitian serta merumuskan cara
menyelesaikan permasalahan tersebut. Adapun permasalahan dalam penelitian ini
adalah belum adanya sistem informasi pariwisata di Kecamatan Sukoarjo, adanya
penambahan dan pengurangan objek wisata yang ada di Kecamatan Sukoharjo,
memetakan persebaran tempat wisata yang ada di Kecamatan Sukoharjo dan
menginformasikan tentang tempat wisata yang ada di Kecamatan Sukoharjo
kepada semua orang.

Studi Literatur

Studi Literatur dilakukan untuk mempelajari dan mengumpulkan referensi dan
hasil penelitian sejenis yang sebelumnya pernah dilakukan orang lain yang
berkaitan sebagai dasar teori mengenai masalah yang akan diteliti seperti
pembuatan sistem informasi geografis, perancangan WebGIS, referensi tentang

CMS, dan lain sebgainya.

3.3.2 Tahap Pengumpulan Data

Data yang digunakan dalam penelitian ini dari pengumpulan data primer dan sekunder.

Adapun penjelasan mengenai tahap pengumpulan data adalah, sebagai berikut:



a)

b)
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Pengumpulan Data Primer

Data primer merupakan data yang diperoleh sendiri oleh penulis secara langsung
dari sumber datanya. Data primer juga disebut sebagai data asli atau data terbaru
(Siyoto dan Sodik, 2015). Dalam pengumpulan data primer dilakukan
menggunakan teknik observasi atau survey lapangan yaitu dengan cara
pengambilan data koordinat dari tiap-tiap tempat wisata di Kecamatan Sukoharjo
secara langsung menggunakan GPS handheld dan juga dilakukan pengambilan
gambar dari objek wisata tersebut menggunakan kamera smartphone.
Pengumpulan Data Sekunder

Data sekunder adalah data yang diperoleh peneliti dari berbagai sumber yang telah
ada sebelumnya (Siyoto dan Sodik, 2015). Data yang digunakan berupa data
tempat wisata yang ada di Kecamatan Sukoharjo yang bersumber dari hasil
wawancara dengan Pejabat Pemerintahan yang ada di Kantor Kecamatan
Sukoharjo Kabupaten Pringsewu dan data batas administrasi Kecamatan

Sukoharjo yang bersumber dari website BIG.

3.4 Usulan Sistem

Pada penelitian ini, sistem yang diusulkan seperti pada gambar dibawah. Menjelaskan

bahwa admin harus melakukan login terlebih dahulu ke dalam sistem, kemudian

setelah admin berada di dalam sistem, admin dapat mengelola data seperti menambah,

mengubah, menghapus, menyimpan, dan memperbaharui data yang tersedia.

Sedangkan user hanya memiliki akses yang terbatas yakni hanya dapat melihat

halaman pada menu WebGlIS akan tampil data terkait informasi pariwisata di Kecamtan

Sukoharjo.
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Judul webGIS )h

Layer ) —

Zoom )‘_’ User

A A

Admin

LT

Geolocation ><_J

Gambar 6. Usulan Sistem
Sumber : Analisis, 2024

3.4.1 Kebutuhan Fungsional

Kebutuhan fungsional merupakan kebutuhan — kebutuhan yang memiliki keterikatan
langsung dengan sistem informasi yang dibangun. Kebutuhan fungsional dari sistem

antara lain :

1. Kebutuhan Admin
Hal — hal yang dapat dilakukan admin adalah, sebagai berikut :
a. Melakukan login dan logout pada sistem
b. Mengelola informasi/data yang tersedia pada WebGIS informasi pariwisata
Kecamatan Sukoharjo seperti tambah, edit, hapus dan perbaharui data.
2. Kebutuhan User
Hal — hal yang dapat dilakukan user adalah, sebagai berikut :
a. Mengakses WebGIS
b. Memperoleh informasi terkait pariwisata di Kecamatan Sukoharjo
c. Melakukan pencarian mengenai informasi dan lokasi pariwisata di Kecamatan

Sukoharjo
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3.4.2 Perancangan Desain Sistem

Rancangan sistem yang digunakan akan digambarkan oleh use case diagram dan data

flow diagram.

1. Use case Diagram

Use case diagram menggunakan fungsionalitas sistem yang akan di terapkan di dalam

sistem yang akan di bangun. Berikut adalah use case diagram yang digunakan guna

membangun WebGIS informasi pariwisata di Kecamatan Sukoharjo.

a) Use case diagram Admin
Use case diagram admin seperti pada gambar 1 menjelaskan bahwa admin mampu
melakukan penambahan, mengedit, penghapusan dan memperbaharui data pada
laman sistem informasi.

b) Use case diagram User
Use case diagram user seperti pada gambar 2, menjelaskan bahwa user hanya
dapat melihat informasi dan mencari informasi yang disajikan pada laman
WebGlIS.

2. Data Flow Diagram (DFD)

Diagram konteks adalah suatu diagram yang memberikan gambaran umum terkait
kegiatan yang berlangsung didalam suatu sistem. Berdasarkan uraian tersebut maka,
diagram konteks WebGIS Informasi Pariwisata Kecamatan Sukoharjo seperti pada
Gambar 3.

Selanjutnya DFD level 1 menggambarkan sistem sebagai jaringan kerja antara fungsi
yang berhubungan satu dengan yang lain dengan aliran dan penyimpanan data.
Dalam DFD Level ini akan terjadi penurunan level dimana level yang lebih rendah
harus mampu merepresentaikan proses tersebut ke dalam spesifikasi proses yang

lebih jelas. Pada Gambar 7. DFD level 1, Administrator melakukan pengolahan data
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peta, selanjutnya sistem melakukan proses olah data spasial tersebut sehingga
menghasilkan informasi yang disimpan pada berkas informasi peta Informasi
Priwisata Kecamatan Sukoharjo, dari berkas tersebut akan diproses untuk dapat
ditampilkan pada sistem, dan dari hasil proses sistem tersebut dapat menghasilkan
informasi peta untuk user/pengguna dan sebaliknya user/pengguna juga dapat

mencari informasi peta dari sistem.

)

Administrator ] Data Peta »{ Olah Data Peta . Peta l.nff)rmam
J U Pariwisata
2
Data Peta Tampilkan Informasi Peta
User » petadan Je
pencarian

L

Gambar 7. DFD Level 1
Sumber : Analisis, 2024

Gambar 8. merupakan diagram penurunan proses dari DFD level yang sebelumnya. Di
sini Administrator dapat melakukan proses tambah data, edit data, dan hapus data
pariwisata yang ada. Proses tambah data, edit data, dan hapus data mengacu ke berkas

penyimpanan peta Informasi Pariwisata Kecamatan Sukoharjo.

1.1

y

Data Pariwisata Baru

Administrator ] o Tambah Data Data Pariwisata Baru Peta Informasi

Pariwisata

J

Peta Edit

1.2

(i

Edit Data Pariwisata Informasi Peta

Edit Data

1.3

) ({

|_Hapus Data Pariwisata Hapus Data Pariwisata

Hapus Data

(

Gambar 8. DFD Level 2 Proses 1
Sumber : Analisis, 2024
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Gambar 9 merupakan diagram penurunan proses dari DFD level yang sebelumnya. Di

sini Administrator dapat melakukan proses masukan kata kunci pencarian. Proses

pencarian data mengacu ke berkas penyimpanan informasi

peta Informasi

Pariwisata dan dari berkas tersebut akan diproses gis.co.id database untuk dapat

menghasilkan informasi peta untuk pengguna.

21
Input Data Peta Cari

Cari Informasi
User »

Pencarian

2.2
Info Peta Cari gis.co.id Data Peta

Peta Informasi
Pariwisata

database |

ClO

Gambar 9. DFD Level 2 Proses 2
Sumber : Analisis 2024

3.5 Rancangan WebGIS

3.5.1 Rancangan Tampilan Utama WebGIS

Rancangan tampilan utama WebGIS seperti pada Gambar 10. akan menampailkan

informasi berupa objek wisata yang ada di Kecamtan Sukoharjo, toolbar seperti (zoom

in, zoom out, geolocation dan basemap).



Judul webGIS

Layer

PETA

[Basemap |[ Zoom |

Gambar 10. Rancangan Tampilan Utama WebGIS
Sumber : Analisis, 2024

3.5.2 Rancangan Detail Informasi WebGIS

objek wisata. Informasi yang ditampilkan seperti pada Gambar 11.

G ,
g PRINGSEWU ~

Administrasi (o ]
Kecamatan Sukoharjo @

F_

Gambar 11. Rancangan Detail Informasi WebGIS
Sumber : Analisis, 2024
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Rancangan detail Informasi WebGIS akan muncul ketika mengklik salah satu ikon
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3.6 Pembuatan WebGIS

Pembuatan WebGIS dilakukan setelah melakukan survey lapangan untuk pengambilan

data nonspasial. Berikut merupakan tahapan dari pembuatan WebGlIS.

1.

Melakukan normalisasi data hasil survey lapangan lalu melakukan pembuatan
database pada aplikasi ArcGIS 10.3 sehingga data yang terkumpul akan sesuai
dengan kaidah Sistem Informasi Geografis.

Database dibangun dengan menggunakan softwere ArcGIS 10.3. Data yang
diperoleh pada tahap analisis akan di bagi kedalam 3 layers yang berformat .shp
yaitu batas administrasi desa, objek wisata dan oleh — oleh. Setiap proses
pembuatan layer dilakukan registrasi sistem proyeksi yaitu WGS 84 dengan
format posisi hddd”mm’ss.ss\, hal ini dilakukan agar data hasil survey koordinat
sama dengan database yang di buat.

Pembuatan layer batas administrasi desa dilakukan dengan memasukkan shp batas
administrasi kecamtan yang diakses melalui website BIG, kemudian dilakukan
proses clip pada tools geoprocessing pada shp Kabupaten Primgsewu. Setelah
layer batas administrasi desa berhasil di buat, langkah selanjutnya adalah
menghapus atribut yang tidak perlu lalu menambahkan atribut yang diperlukan

seperti pada gambar 12.



34

Table
L& - | B~ B B
batas_desa_sukoharjo

ElD Shape * Kabupaten | Kecamatan Pekon
Polygon ZM Pringsewu Sukoharjo Keputran

Polygon ZM Pringsewu Sukoharjo Pandan Sari
Polygon ZM Pringsewu Sukoharjo Pandan Sari Selatan
Polygon ZM Pringsewu Sukoharjo FPandan Surat
Polygon ZM Pringsewu Sukoharjo Panggung Rejo Utara
Polygon ZM Pringsewu Sukoharjo Panggungrejo
Polygon ZM Pringsewu Sukoharjo Siliwangi

Polygon ZM Pringsewu Sukoharjo Sinar Baru

Polygon ZM Pringsewu Sukoharjo Sinar Baru Timur
Polygon ZM Pringsewu Sukoharjo Sukoharjo |

10 | Polygon £ZM Pringsewu Sukoharjo Sukoharjo |l

11 | Polygon £ZM Pringsewu Sukoharjo Sukoharjo Il

12 | Polygon ZM Pringsewu Sukoharjo Sukoharjo lll Barat
13 | Polygon ZM Pringsewu Sukoharjo Sukoharjo 'V

14 | Polygon £ZM Pringsewu Sukoharjo Sukoyoso

15 | Polygon ZM Pringsewu Sukoharjo Waringinsari Barat

W= |m | Wk =

Gambar 12. Tabel atribut batas administrasi desa
Sumber : Analisis, 2024

Pembuatan layer objek wisata dan oleh — oleh dilakukan dengan cara yang sama
yaitu dengan membuat new shapile > point > creat fitur > start editing > klik
kanan pada area sembarang > absolute XY > decimal degrees > input koordinat >
stop editing. Setelah shp selesai dilanjutkan dengan mengisi atribut dari hasil

Table:

5-8-BR

Lokasi Wisata

|_Ei0 | shape| image ] Nama | enis | JamBuka | Nama Jalan | Harga | Deskripsi |

L] nint | hitps /fi.imgur. com/Y§12GAT jpeg | Patung Gajah Mada isaia Buatan - L Kapten Suraino, Panggung Reio. Kec. Sukwhary, Kab. Pringsewy - onon tugu ini ‘tanda bahwa patih Gajah Mada pemah melintasi lokas|
uint | hitps-/fi.imgur comwidEr3Y jpeg | Alun - Alun 53tz Buatan - | Raya Sukoharjo Il Pandansan, Kec. Sukohano. Kab Pringsewy P - apangan terbuka hiau yang cocok untuk berolahvaga serta berbuiu kuliner di sore ha
nint _| hitps /il imgur com/i4\VVECd jpeg | RAS Fam sata Fdukasi M Kalleun 2 Sukohario |. Kec. Sukohario. Kab Pringsew ip 25000 | Mengedulcasi tentang kambi i
uint_| hiips Jiimgur comwKG3lscipeg | KINT Green Life sata Buatan J_Ariuna_ Keputian Kec Sukoharjo_Kab Pringsew D - fenqusting tema hidroponik datam bertzn, KT cocok tijadiken tempat edulcasi man
uint_| betps-Jiimaur comAUCTNGU jpeg | Lembah Bunglan isata Buatan ikoharjo I Kec. Sukohario, Pingseau ip 5.0 lenyediakan wisata air sepert berperahu dan memancing sata cocok dijadikan saran
uint_| hetps-Jiimaur com/yNpERU peq | Rumah Kalkun sata Edukasi L Kalkun 2. Sukehari | Kec. Sukohario, Kab_Pringsewa p. 10.000 | Satu-satunya petemakan kalkaun di Kab_Pringsewu yang menjual daging kalkun hingg
uind_| bétps-Jfimaur com/430MsP jpeq | Puncak Gini Aqung safa Bustan 3 Barai, Sukshario Il Kec_Sukohano, Kab_ Pringsewu | Rp 501 fempet dengan pussi yang cukup finggi. sangat cocok umluk menikmati pemandangal
int | hitps./fi.imgur comW2t14uG.jpeg | Lembah Akasia sata Buatan L Kallewn 2. Sukoharo |. Kec. Sukoharo, Kab. Pringsewy p. 10.000 | Tempat makan dan bersantal yang menawarkan hijau dan sawah yang
uint | hitps-/fi.imgur.comPpQrflg.jpeg | Purz Melasti Tri Dhama Yoga | Wisaia Religi 'angqung Rex, Kec. Sukoharp, Kab. Pringsewu . - idak hanya untuk umat hindu tefapi dibuka untuk umum sebagai relig|

Sumber : Analisis, 2024

Table

EREMLL

Qleh - Oleh

EID | Shape | Id Nama Jenis Jam Buka Nama Jalan Harga Deskripsi image
) Paint | 0|RAS Mik Etawa | Kulingr 0:00 WIB- 16.00 WIB |1 Kalkun 2, Sukohario | Kec. Sukoharja, Kab. Pringsawy | Rp. 12,500/ 200 m | Dapat dibeli lanqsung atau melakukan pemesn  hitps:fimgur.com/ByHmY () peg
1]Point | 0] Rumah Kallun | Kuliner 11:00 WIB- 16:00 WIB |1 Kalkun 2, Sukohario | Kec. Sukoharia, Kab. Pringsawy | Rp. 148.000/800 o | Pembeian dapat melakulcan pemesanan teeb|hitps.fiimqur.com/Ta43X1i peq

Gambar 14. Tabel atribut oleh — oleh
Sumber : Analisis 2024
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5. Pengisian tabel image pada atribut dilakukan dengan cara merubah foto objek
menjadi link pada website imagur.com. Mengubah gambar menjadi link bertujuan

agar nantinya gambar dapat di tampilkan kedalam WebGIS.

Gambar 15. Database menggunakan ArcGIS
Sumber : Analisis, 2024

6. Domain diperuntukkan agar WebGIS yang sudah terunggah pada web hosting
dapat di akses oleh user menggunakan browser yang terkoneksi dengan jaringan
internet. Pembuatan domain dilakukan menggunakan softwere online vyaitu
gis.co.id.

7. Registrasi akun pada gis.co.id untuk mendapatkan kapasitas web hosting sebesar
50 mb secara gratis dan permanen.

8. Setelah akun teregistrasi klik menu home kemudian klik ikon (+) atau tambah
aplikasi pada bagian pojok kanan bawah yang nantinya akan memunculkan

tampilan untuk mendaftarkan web hosting dan nama domain yang diinginkan.
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Tambah Aplikasi

Nama Aplikasi

pariwisata_sukoharjo gis.co.id

Tambah Aplikasi

Batalkan

Gambar 16. Pembuatan domain pada gis.co.id
Sumber : Analisis, 2024

Modifikasi web hosting yang sudah di dapatkan dengan memilih fitur yang akan
di gunakan untuk WebGIS pada menu atur tampilan. Modifikasi bertujuan agar

nantinya tampilan WebGIS sesuai template yang diinginkan.

€ 3 @ & paivisatasukoharjogiscoid/edito o vr ) ( Fishupdate 3

.GIS Professional Editor =

B Awr Tampilan Pengaturan Tampilan Gustom Aplikasi Anda

B Kelola Data

Wara Utama Peta Dasar Defaul
© Konfigurasi . .. D . . casu
i& Penggu
Tampilan Peta
LLLLLL Uk mengelola inf e o
Header (3} Detalls (3
Layers & o

Geser dget Kesoi
@ FREE TRIAL
s Bottom Bar Geser Wigt Terseds il unk mencrein  Pone! Bcwah

Gambar 17. Mengatur tampilan template WebGIS
Sumber : Analisis, 2024
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10. Setelah template berhasil dibuat Langkah selanjutnya adalah mengunggah
database yang telah dibuat menggunakan ArcGIS ke web hosting pada menu
kelola data. Sebelum mengunggah database, format database yang semula
berformat shp terlebih dahulu diubah menjadi zip.

Tambah Data

D Upload data ke Cloud

Simpan data anda d cloud agar dapal diakses kapanpun dan dimarapun 2nda berada

Pilih data dengan salah satu format di bawah ini

Shapefile (.zip berigi .shp, prj, .dbf) | Choose Flle
ul i il

Nofile chosen
an Maksimal Cata 18 ‘

Geojson Json)
Uturan Maksimal Cata 1 EECIEETE]| Ho e chosen
Raster [ Aiff, .tif)
Ukutan Maksimal Dta 2500 I oz i) o fle chosen

Spreadshest (.xlsx)
hoose File | Mo flle chosen
Uutan Maksimal D2t NG | choose File

Big Vector - SHP atau Geojson
Upload Data
Ukuran Data sampal dengan 1.000 Megabyte

Gambar 18. Proses mengunggah ke web hosting
Sumber : Analisis, 2024

11. Setelah berhasil diunggah, lakukan penyesuaian WebGIS yang akan digunakan.
Penyesuaian yang dilakukan adalah penyesuaian warna untuk tiap — tiap atribut
yang berasal dari file shp yang di unggah.

12. Unggah judul WebGIS yang telah di buat menggunakan aplikasi canva denagn
format jpeg.

13. WebGIS yang sudah terunggah akan terlihat seperti pada gambar 20.
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3.7 Tahap Hasil dan Analisis

Pada tahap ini dilakukan pengujian sistem secara fungsional, usability dan validasi dari
ahli WebGIS. Hasil dari ketiga pengujian tersebut. Pengujian dilakukan dengan tujuan
mengetahui apakah WebGIS yang di buat dapat digunakan sebagai mana mestinya dan
berfungsi secara baik serta dapat diakses oleh seluruh masyarakat dari manapun dengan

web browser.

Uji fugsional dilakukan dengan mengoprasikan WebGIS di beberapa browser yang
berbeda dengan menggunakan pc/laptop dan smartphone. Uji usabilitas dilakukan
dengan cara membagikan kuisioner kepada 40 responden secara acak dengan bantuan
social media dengan 10 pertanyaan yang nantinya hasil dari penilaian responden akan
dihitung menggunakan persamaan (1). Validasi ahli WebGIS melibatkan penilaian dari
seorang ahli dibidangnya yang menilai 10 aspek dari lembar validasi penilaian

kemudian hasil penilaian dihitung menggunakan persamaan (2).
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3.8 Diagram Alir Penelitian

Adapun diagram alir penelitian ini adalah sebagai berikut.

Tahap Persiapan

.
Studi Literatur

E— |

Referensi Terkait

v
Referensi Objek Wisata ‘
Keu:.';u'natan| Sukoharjo Website CMS
|
Tahap Pengumpulan Data v
| Pengumpulan Data Objek ‘
Wisata Kecamatan
‘ Sukoharjo ‘
v v
Data Spasial : Data Non Spasial :
«» Batas Administrasi Nama, Alamat, Jenis Objek
Kecamatan Sukoharjo Wisata, Jam Operasional,
» Titik koordinat objek wisata Deskripsi, Foto Objek, Harga
di Kecamatan Sukoharjo tiket/produk
|

Tahap Pengolahan Data
Penggabungan Data Spasial

dan Data Nons Sasial
Kedalam Database

v

Perancangan SIG Berbasis
Website

Tahap Hasil dan
Analisis Data Penyusunan Skripsi

'

Gambar 19. Diagram Alir Penelitian



V. SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Kesimpulan dari penelitian ini adalah, sebagai berikut.

1. Pembuatan WebGIS dapat dilakukan menggunakan softwere ArcGIS dengan
bantuan content management system (CMS) berupa .gis.co.id. Selain itu, domain
yang dibuat dengan .gis.co.id telah dilengkapi dengan web hosting yang
mendukung WebGIS agar dapat diakses melalui web browser manapun serta dapat
dilakukan pengeditan template secara langsung oleh admin. WebGIS ini telah
melalui uji fungsional dan uji usability dan validasi ahli WebGIS. Uji fungsional
dilakukan dengan cara membukan WebGIS di beberapa web browser dengan
menggunakan pc/laptop dan smartphone, uji usability melibatkan penilaian dari
beberapa responden sedangkan validasi ahli WebGIS melibatkan penilaian dari
ahli WebGIS. Uji usability mendapatkan nilai rata — rata sebesar 82,1 %. Nilai yang
dihasilkan menunjukkan bahea WebGIS yang dibuat sangat layak untuk
digunakan, sedangkan nilai dari validasi oleh ahli WebGIS mendapatkan nilai 4

yang menunjukkan WebGIS layak digunakan dengan sedikit revisi.

2. Kecamatan Sukoharjo memiliki 9 tempat wisata dan 2 tempat oleh oleh khas yang
tersebar kedalam beberapa pekon. Setiap tempat wisata memiliki ciri khas
tersendiri yang perlu untuk lebih di kembangkan agar lebih menarik minat

wisatawan.
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5.2 Saran

Adapun saran dari penelitian ini adalah, sebagai berikut.

1. Bagi peeliti selajutnya hendaknya melakuka Kerjasama denga dinas terkait
(Dinas Pemuda Olahraga dan Pariwisata Kabupaten pringsewu) untuk
mencantumkan tautan WebGIS pariwisata_sukoharjo.gis.co.id pada menu
pariwisata di kolom website resmi yang dikelola oleh dinas terkait agar dapat
melengkapi fitur yang belum ada. Penambahan fitur — fitur untuk melengkapi
dan menyempurnakan WebGIS menjadi salah satu hal yang utama. Selain itu,
perlu juga dilakukan perawatan dan maintenance terhadap data WebGIS yang
sudah dibuat sebagai sarana untuk memperbaharui data objek wisata yang ada

di Kecamatan Sukoharjo.

2. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat menambahkan fitur baru seperti tour
and travel fitur agar pengguna WebGIS dapat ditawarkan rute untuk
menjelajahi objek wisata dengan estimasi waktu dan jarak yang telah

diperhitungkan.

3. Bagi pengelola objek wisata, hendaknya dapat memberikan pembaharuan data
terbaru agar informasi yang diberikan oleh WebGIS merupakan informasi dari

data terbaru.
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